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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar karena melalui model pembelajaran, kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif. Suprijono (2012: 46) mengatakan bahwa “model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar”. Selanjutnya, menurut Suherman (Nurdin dan Adriantoni, 2016: 181) “Model pembelajaran dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas”.
Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan  kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang saling ketergantungan di antara anggota kelompok (Tukiran, 2012).

Isjoni  (2012: 15) mengemukakan bahwa:

Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.

Lie (Isjoni, 2012: 16) menyebut cooperative learning dengan istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan, cooperative learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang di dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada umumnya terdiri dan 4-6 orang saja. 

Shoimin (2014: 45) menyatakan bahwa: 

Cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran yang mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok  belum menguasai bahan pelajaran.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara berkelompok yang terdiri dari 4-6 orang dalam menyelesaikan tugas-tugas terstruktur sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. 
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Pada dasarnya model cooperative learning dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran yang penting yang dirangkum oleh Ibrahim (Isjoni, 2012: 27-28) yaitu “hasil belajar akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu dan pengembangan keterampilan individu”. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1) Hasil belajar akademik

Dalam cooperative learning meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini telah menunjukkan, model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu

Tujuan lain model cooperative learning adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain. 

3) Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki siswa, sebab saat ini banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan sosial. 

Isjoni (2012: 21) mengemukakan bahwa:

Tujuan utama dalam penerapan model pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok. 

Slavin (Tukiran, 2012: 60) menyatakan bahwa:

Tujuan model pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran kooperatif adalah membatu siswa belajar secara berkelompok dengan memberikan peluang bagi siswa untuk belajar bersama dari latar belakang yang berbeda sehingga siswa saling menghargai satu sama lain dan bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Snowball Throwing
a. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing
Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif. Hanya saja pada model ini, kegiatan belajar diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lebih menyenangkan. Dengan penerapan model ini, diskusi kelompok dan interaksi antar siswa dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadinya saling sharing pengetahuan dan pengalaman dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi yang berlangsung secara lebih interaktif dan menyenangkan (Shoimin, 2014). 
Huda (2016: 226) mengatakan bahwa:

Model pembelajaran Snowball Throwing atau yang juga sering dikenal dengan snowball fight merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari game fisik dimana segumpalan salju dilempar dengan maksud memukul orang lain. Dalam konteks pembelajaran, snowball throwing diterapkan dengan melempar segumpalan kertas untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal dari guru. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran diskusi kelompok yang diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar lebih menyenagkan dimana siswa dapat belajar sambil bermain mengunakan segumpalan kertas yang berisikan soal yang menyerupai gumpalan salju.

b. Tujuan Model Pembelajaran Snowball Throwing
Pada dasarnya tujuan model pembelajaran Snowbal Throwing adalah meningkatkan keaktifan belajar siswa dan menumbuh kembangakan potensi yang ada di dalam diri siswa. Menurut Devi (Usman, 2015) “tujuan model pembelajaran Snowball Throwing adalah melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan  dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok”. 

Asrori (Rasyid, 2013: 16) menyatakan bahwa:

Tujuan pembelajaran Snowball Throwing yaitu melatih siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain, melatih kreatifitas dan imajinasi siswa dalam membuat pertanyaan, serta mengacu siswa untuk bekerja sama, saling membantu, serta aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran Snowball Throwing yaitu melatih siswa untuk lebih tanggap menerima dan menyampaikan pesan, serta melatih siswa untuk saling bekerja sama dalam kelompok. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing
Aqib (2013: 27-28) mengatakan bahwa langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing adalah sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan; 2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi; 3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing,  kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya; 4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok; 5) Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama ± 15 menit; 6) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantiaan; 7) Evaluasi, dan 8) Penutup.
d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Snowball Throwing
Setiap model pembelajaran, pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan, begitupun juga dengan model kooperatif tipe Snowball Throwing. Berikut ini kelebihan model pembelajaran tipe Snowball Throwing menurut Shoimin (2014: 176-177) yaitu:

1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.
2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan kepada siswa lain.
3) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.
4) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.
5) Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung dalam praktik.
6) Pembelajaran menjadi lebih efektif.
7) Ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai.

Selanjutnya, kekurangan model pembelajaran tipe Snowball Throwing menurut Shoimin (2014: 176-177) yaitu:
1) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah diberikan.
2) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan materi pelajaran.
3) Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok.
4) Memerlukan waktu yang panjang.
5) Murid yang nakal cenderung berbuat onar.
6) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa.

Huda (2016 : 227-228) menyatakan bahwa:

Kelebihan Snowball Throwing adalah untuk melatih kesiapan siswa dan saling memberikan pengetahuan, sementara kekurangan Snowball Throwing adalah pengetahuan yang diberikan tidak terlalu luas dan hanya berkisar pada apa yang telah diketahui siswa.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sambil bermain sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Sementara kekurangan dari model pembelajaran Snowball Throwing yaitu pengetahuan yang diperoleh bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit dan memerlukan waktu yang panjang dalam pelaksanaannya.
3. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial
a. Pengertian IPS
Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan kajian antar disiplin ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, konsep, fakta dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial (Lazim dan Hendri Marhadi, 2018). Sedangkan menurut Trianto (2012: 171) “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya”.

Kosasi Djahiri (Rasyid, 2013: 18) menyatakan bahwa:

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya yang kemudian diolah berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program pengajaran  pada tingkat persekolahan. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya yang kemudian diolah untuk dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan.

b. Tujuan pembelajaran IPS
Trianto (2012) mengemukakan bahwa pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Lebih lanjut, Trianto (2012: 176) menyatakan bahwa :

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakalah program-program pembelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dan menyelesaikan masalah sosial baik yang menimpah dirinya sendiri maupun masyarakat yang ada di lingkungannya.
4. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Oemar Hamalik (Tampubolon, 2014: 140) mengemukakan “hasil belajar yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, serta keterampilan”. Sedangkan Dimyati dan Muldjiono (Tampubolon, 2014:140) mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar, dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru”. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merajuk pemikiran Gagne (Suprijono, 2012: 5-6) “Hasil belajar berupa informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik dan sikap”. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan memproses secara spesifik terhadap ransangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerakan jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
Bloom (Suprijono, 2012: 6-7) mengatakan bahwa:

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowladge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), aplication (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,  membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial dan intelektual. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, serta keterampilan melalui tes yang diberikan oleh guru.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2015: 21) menyatakan bahwa “secara umum ada dua faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar. Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1) Faktor internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar seperti kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat. 

2) Faktor eksternal

Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor internal, faktor-faktor eksternal juga dapat mempengaruhi proses belajar siswa. Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. Faktor lingkungan sosial meliputi lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial masyarakat, dan lingkungan sosial keluarga. Faktor lingkungan nonsosial meliputi lingkungan alamiah, instrumental, dan materi pelajaran.

Slamento (Tampubolon, 2014) menjelaskan bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1) Faktor internal yaitu faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang meliputi :

a) Faktor biologis, yang meliputi kesehatan gizi, pendengaran, dan penglihatan. Jika salah satu faktor biologis terganggu, hal itu akan mempengaruhi hasil belajar.

b) Faktor psikologis, yang meliputi intelegensi, minat dan motivasi, serta perhatian ingatan berpikir.

c) Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani ditandai dengan lemah tubuh, lapar, haus, dan mengantuk. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu akan hilang.
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang ada diluar individu yang meliputi :

a) Faktor keluarga,  yaitu lembaga pendidikan yang pertama dan terutama. Lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar.

b) Faktor sekolah, yang meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan berdisiplin disekolah.

c) Faktor masyarakat, yang meliputi bentuk kehidupan masyarakat sekitar yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Jika lingkungan belajar siswa adalah terpelajar, maka siawa akan terpengaruhi dan terdorong untuk lebih belajar.
B. Kerangka Pikir
Pelajaran IPS kelas IV SD Inpres Je’netallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor guru dan faktor siswa. Adapun faktor guru yaitu (1) lebih banyak menjelaskan materi pelajaran dan hanya sesekali saja siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, dan (2) kurang menerapkan pembelajaran berkelompok. Sedangkan faktor siswa yaitu (1) sulit dalam memahami materi pelajaran, dan (2) kurang tanggap terhadap materi pelajaran. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, pada mata pelajaran IPS adalah dengan menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing. Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif. Hanya saja, kegiatan belajar diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lebih menyenangkan. 
Pada pembelajaran Snowball Throwing, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing kelompok diwakili seorang ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru. Kemudian, masing-masing siswa membuat pertanyaan di selembar kertas yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain. Siswa yang mendapat lemparan kertas harus menjawab pertanyaan dalam kertas yang diperoleh. Dengan diterapkannya model kooperatif tipe Snowball Throwing pada pembelajaran IPS di kelas IV SD Inpres Je’netallasa , dapat membuat pembelajaran berlangsung secara aktif selain itu hasil belajar siswa dapat meningkat. Adapun uraian kerangka pikir dapat dijelaskan melalui bagan berikut ini:
Secara skematik kerangka pikir dapat dilihat pada gambar di bawah ini
                                    









Gambar 2.1. Bagan kerangka pikir
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing diterapkan dengan baik, maka hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres Je’netallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa akan meningkat. 



























Hasil Belajar IPS Meningkat





Penyampaian materi pembelajaran


Pembentukan kelompok


Pemberian penjelasan


Penulisan pertanyaan


Pembagian pertanyaan 


Menjawab pertanyaan


Evaluasi


Penutup











Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing





Faktor siswa :


Siswa sulit dalam memahami materi pelajaran


Siswa kurang tanggap terhadap materi pelajaran








Faktor guru :


Guru lebih banyak menjelaskan materi pelajaran dan hanya sesekali saja siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jawab


Guru kurang menerapkan pembelajaran berkelompok








Hasil Belajar IPS Kelas IV Rendah





Pembelajaran IPS SD Inpres Je'netallasa
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